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1. Later Belakang Masalah
Ketrarapilan menulis merupakan salah satu komponen 

yang, tenfcunya tidak dapat dllepaskan dari pelajaran baha- 

sa Indonesia^ Pelajaran bahasa Indonesia yang terlalu me- 

nitikberatkan kepada pengetahuan tata bahasa, kosusastra- 

an, gaya bahasa, dan lain-lain ttlmu pengetahuan bahasa 
saja tentunya tidak akan menghasilkan siswa yang trampili
menulis • Kotrarrpilan menulis sangat banyak hubungannya 

dengan aktifitas siswa itu sendiri dalara mengarang* Oleh 

karana itu, dalara pelajaran bahasa Indonesia ketrarapilan 

menulis biasanya diwujudkan dalam pelajaran mengarang* 

Pelajaran mengarang diberikan di sekolah eejak 

siswa sekolah dasar sarapai dengan siswa tingkat atas, bah 

kan di perguruan tinggi pun mengarang nasih sangat di-

perlukan. Meskipun demiklan, tidak semua siswa yang telah
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mendapatkan pelajaran mengarang akan dapat mengarang de­

ngan balk dan mempunyai minat terhadap mengarang. Kenyata ; 

an ini dapat kite lihat pada lulusan 3HP maupun SHA yang 

pada umumnya belun dapat mengarang dengan balk. Para lu­
lusan tersobut pada umumnya ma'sih mengalarai kesulitan un- 

tuk mengungkapkan ide atau gagasan dale® bentuk karangan. 

Kesulitan yang dihadapi oleh para lulusan SMP raau-
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pun SMA tersebufc pada dasarnya disebabkan oleh beberapa 

fakfcor* salah satunya adaloh fakfcor alnat. Minat zaeru- 

pakan dorongan murni dari dalam dirt seseorang unfcuk men-i
capai suatu fcujuan. Dengan deraikian, apabila aiswa nem-. 

punyai minat terhadap mengarang dengan sendirinya sisua 

tersebufc akan selalu berusaha untuk dapat mengarang deng­

an baik* Tanpa diperintahpun siswa yang bernlnat terhadap 

mengarang akan selalu berusaha dan berlatih untuk raembuat 
dengan aebaik-baiknya.

Unfcuk menulis karangan yang baik diperlukan adanya

penguasaan beberapa ketrampilan# anfcara lain* ketrampilan

menyusun kalimat, ketrampilan memilih kata-kata yang te-

pafc sehingga hdbdngan antar kata Jelas dan dapafc dipahami

oleh pembaca dengan mudah. Selain itd diperlukan juga ke-

trampilan dalan memahani aturan-aturan di dalan karangan

seperti* tanda baca# huruf kapital, ejaan, dan cafcatan ka-

ki. Akhirnya, menulis karangan ynng baik raemerlukan pen-

nyusunan strukfcur ide-ide yang fcelifci. Semua ketrampilan

tersebufc haruo dinillki oleh setlap orang yang karanganya

ingin baik. Oleh karena itu, tanpa usaha dan latihan se-
*

cara intenaif Jangan fcerlalu banyak berharap akan. dapat 

mengarang dengan baik.

2. Kasalah dan Alasan Peailihan Hasalah

Mengarang merupakan salah satu bagian dari pelajar- 

an bahasa Indonesia yang perlu nendapatkan perhatian di-/ 

sekolah-sekolah. Melalui mengarang dapat dibina dan dlkem-



bangkan kenampuan siswa dalam berbahasa Indonesia secara 

tertulis. D1camplng itu dapat pula dlkotahul sampai dl- 

mana kenampuan siswa dalaa berbahasa Indonesia socara ter­

tulis , sebab penguasaan bahasa adalah nodal utama bagl so- 

orang pengarang dl samping hal-hal yang lain* Bahasa mant- 

pakan alat untuk raenyampaikan komonikasi, menarik perha- 

tian, membentufe serta mengembangkan nilal-nllal kehldupan 

dan lain-loin, yang harus dipergunakan oleh pengarang da- 

lam nerabuat karangannya*

Kotrampilan mengarang sangat penting peranannya 
bagi perkenbangan diri siswa, balk untuk melanjutkan so- 

kolah naupun untuk terjun terjun dalam masyarakat, Dalam 

dunla pendidikan seseorang makln tinggi pendldlkan se3e- 

orang makin dlbutuhkan pula kenampuan mengarang • Kenjawab 

pertanyaan esai, raonyuaun aebuah laporan, raenbuat skripsi 

dan lain-lain merupakan beberapa keglatan yang harus di- 

kerjakan oleh setiap siswa* Semua itu dapat dikerjakan de­

ngan baik bila seseorang nempunyai bekal kemampuan menga- 

rang*

Bekal kenampuan mengarang tentunya tldak akan dl- 

dapatkan oleh setiap siswa dengan begitu saja, akan tetapi 

harus melalui usaha dan kerja keras dari setiap siswa yang 

ingin memperolehnya* Bimbingan guru secara teratur dan to- 

rus-menerus tentunya sangat berporan sekall dalam halini. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru dalam membim- 
blng slswahya yaitu dengan cara nembina, meningkatkan, d



dan nenunbuhkan ninat nengarang terhadap para siswanya* 

Mlnat n9rupakan aalah safcu pendukung keberfaasilan aisvra 

dalam belajar# Siswa yang raempunyai ninat besar terhadap 

bole Jar maka ia akan eelalu borusaha meningkatkan presta- 

einya agar nenperoleh hasil yang lebih balk. Begitu pula 

halnya terhadap nengarang, sisvm yang mempunyai mlnat be- 

car terhadap nengarang akan selalu berusaha untuk nembuat 

karangannya dengan aebaik-baiknya* Dengan demikian, ninat 

tnenpunyai peranan yang besar dalan usaha nenunbuhkan ke- 

nampuan nengarang*
Melihat betapa penfcingnya kencnpuan nengarang bagi 

setiap slsua don betapa besarnya peranan mlnat dalan usa­

ha nenunbuhkan kemampuah nengarang, maka penulis mengang- 

gap bahwa ninat nengerang nasih sangat perlu untuk diba- 

has* Valaupun telah banyak1pdra ahldcyangnnenbahao nenge- 

nai kenanpuan nengarang nanun sanpai aekarang penulia be- 

lun nenemui para ahll yang membahaa so car a khusus tnenge- 

nai ninat nengarang* Oleh karena itu, dalan penbuatan te­

sla ini penulis akan mengadakan penelitian nengenai ninat 

nengarang siawa kelns I SUP Katollkc^se-Kotanadya Madiun. 

3* Penbatasan Masalah

Dalan nengadakan penelitian terhadap suatu rcasalah 

sudah barang tentu akan banyak tinbul pernasalahan-perma- 

salahan. Oleh karena itu, dalan penelitian ini penulis 

akan menbatasi pada penbicaraan nengenai ninat nengarang 
siswa keias I 3MP Katolik se-Kofcamadya Kadiun* Walaupun
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pembahasan aengenai: minat mengarang Ini nenpunyai hubung- 

an masalah yang cukup banyak,: akan tetcpi dalan pombahas- 

an ini ponulis fcidak akan nenbahas senua nasalah. Penulis 

hanya akan nombahas beberapa masalah yang oleh penulis 

dirasakan sangat panting dan borkaitan dengan minat me- 

ngarang# Adapun beberapa masalah yang nenurut penulis sa- 

ngat penting dan perlu dibiearakan anfcara lain*
r . 'V • |

a* Pengertian minat. i

b. Pengertian mengarang* ;[> ■’ 

c» Pengertian minat mengarang. ■ 

d. Penttngnyn pengukuran ninat*

e* Faktor-faktor penderong dan faktor-faktor pengh&mbat 

ninat mengarang.

B. ?uiuan Penelitian dan Pertanyaan yan** Akan PHawab
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis d&lam neng- 

adaknn penelitian terhadap minat mengarang siswa kelas Z 

3HP Katolik se-Kotamadya Madiun tahun ajaran 1986/1987 

ini adalah*

1. untuk memperoleh gambaran mengenai minat nengarang 

alswa kolas 2 SHP Katolik se-Kotamadya Kadiun*

2* untuk nemperoleh gaabaran faktor-faktor yang menyebab- 

kan siswa beminat terhadap mengarang* 

y. untuk nemperoleh gaabaran mengenai faktor-faktor yang 

aenyobabkan siswa tidak berainat terhadap mengarang* 

Disamping tujuan tersebut di afcas, maksud dari



penelltian ini adalah untuk mengetahui, nencliti, nenda- 

patkan data, dan nenarik kooinpulan sesual dengan tujuan 
torsebut di atas. Kenudian berdaoarkan tujuan di atas, 

beberapa nasalah yang Konjadi pertanyaan dan. kenudian 

akan dljawab dengan pcnelitian ini adalah*

1* Apak&h siswa kolas I SMP Katolik ae-Kotanadya Kadiun 

berninat torhadap mengarangt 
2* Paktor-faktor apa sajekah yang aenyebabkan siswa ber- 

minat terhadap nongarang?! . -■

3 • ^Faktor-faktor apa -s&jakah yanspfeefayebabkan siswa ku- 
• ('.’rang berainat; terhadap-nonsaransT . %

Perfcanyaan-pertanyaan di atas akan dipergunakan

oleh penulis sebagai. landasan kerja yang nengarah pada 
pcnelitian ini; Jawaban atas ipertanyaan-pefitanyaan ter- 

sebut akan nemberikan gambaran yang jelas mengenai minat 

nengarang aiswa kelas I SHP Katolik se-Kotamadya Kadiun 

tahun ajaran 1986/1987,

Solanjutnya, ganbaran Eengenai ninat oengarang

siawa kolas X SKP Katolik ae-Kotanadya Hadiun dengan da­
ta yang akan diperoleh dalan penolitian ini ddimakaud- 
kan untukf |

1, taenberikan sumbangan psnikiran kepada per a siawa un- 

fcuk lebih Eeningkatkan kegesarannya torhadap senga- 

rang* " ' j _

2* jseaberikan sunbangan pemikiran dan saran kepada para 

guru* khususnya guru bahasa Indonesia sgar lebih se-
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ningakatkan* nembina, dan menunbuhkan ninat mengarang 

terhadap para oiswa.

C. Pentln?m?a Pehalltlan

Penelitian secara usnrs akan dapat cenggamfearkan 
ninat aengarang si3wa kelns I 8KP Katolik se-Kotamadya 

Kadiun. Oelain itu penolitian ini berguna untuk nenun- 

jukkan faktor-faktor yang menyebabkan aisvra terhadap 

mengarang dan faktor-faktor yang nenyebabkan siswa ti- 

dak berninat terhadap mengarang*

Hinat mengarang beserta faktor-faktor pendorong 

dan faktor-faktor pcnghanbat ninat nengarang siswa ne- 

rupakan ealah aatu faktor yang perlu mendapat perhatian' 
guru dalom nelaksanakan pengajaran nengarang. Msampirig 

itu faasil peneiitlab ini dapat dipergunakan untuk ,rae- 

ngembangkans suatu model pengajaran secara lobih fcer- 

arah* Kenudian, untuk para guru hasil penelitian ini da 

pat dijadikan pertimbangan terhadap kobijakaanaan sehu- 

bungan dengan pengajaran bahasa Indonesia pada ununnya 

dan pengajaran mengarang khususnya#

4.9# Aetna! Katerbatnaan Penolitian
Salah satuntujuan ponelitian ini adalah mamper- 

oleh gambaran nengenai ninat! mengarang nelalui psmberi- 

an angket# maka deni tercapainya penolitian ini selain 

diberikan angket dalcm bentuk pilihan ganda juga dlbe- 

rikan angket dalam bentuk tipo isian* Kelas I pada da-
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sarnya aerupakan kelanjutan dart siawa SD dan nerupakan 

tingkat awal siawa belajar di SHF# Dengan dcaikian, penu­

lts berpendapat bahwa bekal pengajaran tnengarang yang di- 

peroleh sudah dukup untuk melanjutkan studi kejenjang se- 

kolah yang leblh blnggl* Oleh karena itu, dalarn penelitie 

an ini penults berasumsi bahwa siawa kelas satu SKP Kafeb- 

Itk ae-Kotamadya Madiun fcelah neniliki pesaharaan terhadap 

pelajaran nengarang, karena suda nendapat pelajaran neng-

ngarang*
Selanjutnya, penelttian ini dimksudkan untuk ne- 

ngetahui apakah siawa kelas I SMP Katolik ue-Kotanadya Ka- 
diun herminat terhadap nengareng* Sedangkan pcpuiaai yang 

telah ditentukan oleh penults fcidak akan dipergunakan se- 

luruhnya dalan penetian ini* Kaiaun dalan penelttian ini 

penults akan nempergunakan sanpel* Adapaun teknik yang di- 

pergunakan olch penults dalan nenganbil sanpel yaifeu se- 

cara random sampling.

Kenudian perlu dikemukakan bahwa hasil penelttian 

ini hanya berlaku untuk aiswa kelas I SMP Katolik se-Kota

madya Hadiun tahun ajaran 1936/1907 khusuanya yang nenja-
di sanpel penelttian*


